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A.LATAR BELAKANG MASALAH

Interaksi belajar mengajar yang baik adalah guhaga pengajar
tidak mendominasi kegiatan, tetapi membantu meakgrnt kondisi yang
kondusif serta memberikan motivasi dan bimbingaar gupserta didik dapat
mengembangkan potensi dan kreativitasnya melalgiaten belajar. Oleh
karena itu dalam pembelajaran, faktor keaktifaregasdidik sebagai subyek
belajar sangat menentukan. Peserta didik yang Iadmiliki karakter
bersemangat tinggi dalam memecahkan suatu masafajdihadapinya atau
suatu masalah dimohonkan kepadanya untuk dipecatidlak harus ada pada
peserta didik yang berotak cerdas/IQ tinggi. Nanmhaygi peserta didik yang
berkemampuan rata-rata sedang atau kurang pun diggg#dt untuk memiliki
karakter yang mampu menyelesaikan masalah.

Karena belajar matematika, yang dipentingkan addlabaimana
membentuk pengertian pada anak. Ini berarti bahelajdy matematika
penekanannya adalah pada proses anak belajar, gkadamuru sebagai
fasilitator. Dan dalam pembelajaran matematikaokdifkan lebih pada
penekanan knowing how, yaitu belajar dipandang gabarang yang aktif
dalam mengkonstruksi ilmu pengetahuan dengan carmtéraksi dengan
lingkungannyd.

Kecakapan hidup seseorang tidak terjadi denganirsgyal tetapi
melalui suatu proses yang terus berlanjut. Kebgrian perkembangan proses
kecakapan hidup atau keterampilan hidup seseoraglgma proses
pembelajaran sebenarnya dapat diamati. Hal inilpggkaku bagi peserta didik,
di mana perkembangan keterampilan proses seorasgrtpedidik selama

proses pembelajaran dapat diikuti atau diamati.

! Hamzah B. UnoModel Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mémggiang
Kreatif dan Efektif(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), him.127-128.



Keterampilan proses merupakan salah satu aspeksgangat penting
dalam suatu proses pembelajaran matematika. Mendajegan keterampilan
proses berarti memberi kesempatan peserta didikkumtkerja dengan ilmu
pengetahuan, tidak sekedar menceritakan atau mgad@m cerita tentang
iimu pengetahuan. Karena sebenarnya melalui peyabetamatematika tidak
semata-mata hanya menanamkan pengetahuan sajpi $at@at mungkin
diterapkan pembentukan sikap positif, keterampikenmat, dan kritis.

Peserta didik SMP merupakan peralihan dari tahapraspnal
konkret menuju tahap operasional formal. Pelajareatematika di sekolah
merupakan pelajaran yang bersifat abstrak, sehindjgarlukan strategi
pembelajaran yang tepat untuk mengajarkan matemaigjar peserta didik
lebih mudah memahami konsep yang terkandung da&trapsmateri yang
dipelajari. Karena sampai saat ini masih banyakulkes yang dihadapi
peserta didik dalam belajar matematika. Hal inedabkan karena banyaknya
faktor-faktor tertentu, seperti anggapan bahwa mdapdran sulit dan kurang
diperhatikannya keterampilan proses selama penalbafaj matematika
berlangsung. Sehingga hal tersebut akhirnya begsehderhadap hasil belajar
matematika.

Islam sesungguhnya telah memberikan arahan tenbmigprapa
tahapan atau fase dari setiap strategi yang tep#md setiap proses
pembelajaran. Al-qur'an menjelaskan dalam suratZ#kalah ayat 7-8,
sebagai berikut:

5565 58 JUk ez tag 47 s 360 ,5 JUk asd 24

Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dbaun,
niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan baraagai yang
mengerjakan kejahatan seberat dzarrahpun, niscaya akan
melihat (balasan)nya pula®.

Ayat Al-Qur'an ini memberikan gambaran bahwa dalaetiap

pembelajaran, hendaknya guru memberikan satu bentokvasi yang

2 Departemen Agama RAl Quran dan Terjemahny#&Semarang: CV. Alwaah, 1993),

him. 1087.



berkaitan langsung dengan materi yang akan dis&ampapada proses
pembelajaran, atau motivasi yang pada akhirnya tdapgndorong setiap
peserta didik untuk belajar lebih giat dalam meuagikan mempelajari semua
materi pada setiap pembelajaran.

Berdasarkan penuturan salah satu guru kelas VIII S#P
Muhammadiyah 03 Kaliwungu, bahwa masih banyak peskdik kelas VI
yang kurang pemahamannya mengenai pokok bahasas gaggung
lingkaran dan hasil belajar yang tergolong rend&dmua ini bukan semata-
mata hanya kesalahan peserta didik tetapi dapa kagena penggunaan
strategi pembelajaran yang kurang tepat dan kurdmgerhatikannya
keterampilan proses selama pembelajaran matematika.

Pemecahan masalah merupakan kegiatan yang palhmgiédks. Suatu
soal dikatakan masalah bagi seorang peserta dgithbitbelum tentu menjadi
masalah bagi peserta didik yang lain. Oleh karenpeaserta didik harus mulai
diajak belajar memecahkan masalah baik secaraidudiv maupun secara
kelompok. Apabila peserta didik bekerja secararkelok, maka upaya yang
dilakukan agar dapat diterima dalam kelompoknydadddengan memberikan
kontribusi sesuai kemampuan yang dimiliki.

Strategi pembelajaran yang biasa diterapkan guias Rélll di SMP
Muhammadiyah 03 Kaliwungu adalah strategi pembajaekspositori.
Meskipun guru tidak terus menerus bicara, namusgzmi tetap menekankan
penyampaian tekstual serta kurang mengembangkamasiolan kemampuan
belajar peserta didik. Kebiasaan bersikap pasifrdaproses pembelajaran
dapat mengakibatkan sebagian peserta didik takutr@du bertanya pada guru
mengenai materi yang kurang dipahami, sehinggaasaadelajar sangat
monoton dan kurang menarik.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukaatu sstrategi
pembelajaran yang tepat dan menarik di mana pediglita kooperatif, dapat
bertanya meskipun tidak pada guru secara langsneggemukakan pendapat,
dan memiliki jiwa kepemimpinan yang heroik sertapata meningkatkan



keterampilan proses peserta didik, yaitu strat&gudent Team Heroic

Leadershipdan pemberian tugas terstruktur.

B. IDENTIFIKASI MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makaapalahan
penelitian ini yang dapat diidentifikasikan bahwasih banyak peserta didik
yang bersikap pasif dalam proses pembelajarangsebaari peserta didik
takut dan malu bertanya pada guru mengenai maserg kurang dipahami
sehingga suasana belajar sangat monoton dan koramagyik, dan matematika
menjadi pelajaran yang tidak disenangi, patut dtiattan dibenci. Kurangnya
pemahaman mengenai pokok bahasan garis singgugiatan dan hasil
belajar yang tergolong rendah, ini dikarenakan kgrdepatnya strategi
pembelajaran yang digunakan dan kurang diperhatijkaketerampilan proses

selama pembelajaran matematika.

C.PEMBATASAN MASALAH
Dalam penelitian ini, peneliti membatasi permasafalyang akan

diteliti, yaitu :

1. Sasaran penelitian ini adalah peserta didik SMP dhuhadiyah 03
Kaliwungu kelas VIII semester genap.

2. Mengetahui efektifitas strategbtudent Team Heroic Leadershigan
pemberian tugas terstruktur.

3. Materi yang dipelajari dalam penelitian ini hanyala Pokok Bahasan Garis
Singgung Lingkaran.

4. Ketuntasan yang dievaluasi adalah ketuntasan kepdiemn proses dan hasil
belajar.

5. Keterampilan proses dikatakan tuntas jika memerkuiteria ketuntasan
752 Hasil belajar dikatakan tuntas jika memenuhi kidt&etuntasan 69.

% B. SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolafdakarta: PT. RINEKA CIPTA,
2009), him. 64.

* Sarwiji Suwandi,Model-model Asesmen dalam PembelajaréBurakarta: Yuma
Pustaka, 2011), him. 170.



D. PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan dari uraian dan pokok-pokok pemikieasebut di atas,
maka permasalahan yang akan diungkap dalam paneiiti adalah sebagai
berikut.

1. Apakah strategi pembelajaraBtudent Team Heroic Leadershigan
pemberian tugas terstruktur pada pembelajaran nagiteargaris singgung
lingkaran dapat efektif mencapai ketuntasan bel@gjererampilan proses
dan hasil belajar) peserta didik?

2. Apakah keterampilan proses strategi pembelaj&talent Team Heroic
Leadership dan pemberian tugas terstruktur berpengaruh ptsibiadap
hasil belajar peserta didik?

3. Apakah hasil belajar peserta didik dengan stra&tgdent Team Heroic
Leadershipdan pemberian tugas terstruktur lebih efektif gada strategi
pembelajaran ekspositori pada pembelajaran matieengtris singgung
lingkaran?

E. PENEGASAN ISTILAH
1. Efektifitas
Efektifitas berasal dari kata efektif yang artingalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia “ada efeknya (akibatnya, penggaytkesannya); dapat
membawa hasil; berhasil guna (tentang usaha, timjak Dan dalam
Kamus limiah Populer ‘efektifitas’ berarti ketepatgan; hasil guna;
menunjang tujuaf Efektifitas yang dimaksud dalam penelitian ini latia
diperolehnya ketuntasan belajar (keterampilan gratan hasil belajar)
peserta didik, keterampilan proses strategudent Team Heroic
Leadershipdan pemberian tugas terstruktur berpengaruh positiadap
hasil belajar peserta didik, dan hasil belajar gas#idik dengan strategi

Student Team Heroic Leadershifan pemberian tugas terstruktur lebih

® Suharso, dan Ana Retnoningskamus Besar Bahasa Indones{®emarang : CV.
Widya Karya, 2009), him.127.

®Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al-Barkamus limiah Popular(Surabaya: Arkola,
1994), him. 128.



baik dari pada strategi ekspositori pada pembelajanatematika Garis
Singgung Lingkaran.

2. Pembelajaran Matematika
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pembelajasdahadroses, cara,
menjadikan orang atau makhluk hidup beldjBan Matematika, menurut
John A. Van De Walle, adalah iimu tentang pola dantan® Jadi,
pembelajaran matematika adalah cara/ proses untrijadikan orang
belajar tentang ilmu pola dan urutan.

3. Garis Singgung Lingkaran
Garis singgung lingkaran adalah garis yang memying sisi lingkaran.
Sifat garis singgung ini adalah selalu tegak lutaghadap jari-jari
lingkaran yang ditarik dari titik singgungnyaaris Singgung Lingkaran
merupakan salah satu materi dalam KTSP (kurikulumykat satuan
pendidikan) untuk mata pelajaran Matematika yangoelajari peserta
didik kelas VIII di tingkat SMP atau sederajat.

4. Strategi Student Team Heroic Leadershigang dilengkapi tugas
terstruktur.

Strategi Student Team Heroic Leadershipi merupakan suatu
pembelajaran yang mengatur strategi dengan mempesggrta didik
menjadi beberapa kelompok beranggotakan 4 sampaiahg, dengan
kegiatan belajar mengajar yang memotivasi pesadik dgar bersikap
heroik.

Pembelajaran dengan tugas terstruktur dapat diartikuatu
model pembelajaran di mana guru dapat menyuruhrtpedalik untuk

mempelajari lebih dahulu topik yang akan dibahasnyaruh mencari

" Suharsoloc.cit., him. 21.

8 John A. Van De Walldylatematika Sekolah Dasar dan Meneng@lakarta: Erlangga,
2008), him. 13.

® Singgih S. WibowoMatematika Menyongsong OSN SMi¥ogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2010), him. 35.



bukti dari teorema yang harus dipecahkan sendinpma berkelompok
kemudian hasilnya didiskusikan dengan gtiru.

Pada pelaksanaannya, setiap peserta didik dilgas tterstruktur
yang berupa modul yang berisi uraian materi dan-smaE yang akan
didiskusikan sebelum tatap muka di kelas (bisargiikan di rumah). Pada
saat tatap muka, setiap peserta didik diminta na@kgn pertanyaan-
pertanyaan (soal-soal) yang akan diajukan/dilengzata peserta didik
kelompok lain. Peran guru pada saat kegiatan di@dangsung adalah
memfasilitasi berlangsungnya diskusi. Di samping guru juga akan
menyiapkan beberapa pertanyaan (soal) yang diatakilbahan tersebut.
Pertanyaan (soal) tersebut dipakai sebagaiew untuk materi yang

ditugaskan saat itu.

F. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian dalah.
1. Bagi Peserta Didik.

a. Dengan menggunakan strategi pembelajégamdent Team Heroic
Leadership dan pemberian tugas terstruktur diharapkan dapat
membentuk peserta didik yang memiliki jiwa kepemimap
kepahlawanan (heroik) secara akademik.

b. Mampu memberikan sikap positif terhadap mata pelaja
matematika.

2. Bagi Pendidik.
Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilanmitite
strategi pembelajaran yang sesuai dan bervariasi.
3. Bagi Sekolah.
Dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat baglabek
dengan adanya informasi yang diperoleh sehinggatdahjadikan sebagai

bahan kajian bersama agar dapat meningkatkan &siaktkolah.

19 Erman Suherman,dki§trategi Pembelajaran Matematika Kontempoi@andung :
Universitas Pendidikan Indonesia, 2003), him.262.



4. Bagi Peneliti.
Dapat menambah pengalaman secara langsung bagaimana

penggunaan strategi pembelajaran yang baik danenangkan.



